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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem absensi siswa memanfaatkan teknologi 

pengenalan wajah dan SMS gateway untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan kehadiran di laboratorium 

komputer SMA Cimanggung Sumedang. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah model waterfall. 

Metode ini meliputi tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem yang 

dirancang berbasis web dengan memanfaatkan aplikasi API face-api.js untuk mendeteksi dan mengenali wajah siswa dan  

aplikasi Twilio sebagai SMS gateway untuk mengirimkan notifikasi absensi kepada orang tua siswa. Hasil pengujian pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa sistem dapat mengenali satu hingga tujuh siswa dengan akurasi yang baik dalam satu 

tangkapan kamera. Selain itu, sistem ini berhasil mengirimkan pemberitahuan kepada orang tua siswa secara real-time 

melalui SMS gateway ketika anaknya tidak hadir pada pertemuan di laboratorium komputer. Penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam pengembangan sistem absensi berbasis teknologi yang dapat diimplementasikan dalam lingkungan 

pendidikan sehingga proses absensi dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. 

 

Kata kunci: Absensi Siswa, Pengenalan Wajah, Pemberitahuan Real-time, SMS gateway. 

 
Abstract 

This research aims to design and implement a student attendance system utilizing facial recognition technology and SMS 

gateway to increase the efficiency and accuracy of recording attendance in the Cimanggung Sumedang High School 

computer laboratory. The software development method used is the waterfall model. This method includes requirements 

analysis, system design, implementation, testing and maintenance. The system designed is web-based by utilizing the face-

api.js API application to detect and recognize students' faces and the Twilio application as an SMS gateway to send 

attendance notifications to students' parents. The test results in this study show that the system can recognize one to seven 

students with good accuracy in one camera capture. In addition, this system successfully sends notifications to students' 

parents in real-time via SMS gateway when their children are not present at meetings in the computer laboratory. This 

research contributes to the development of a technology-based attendance system that can be implemented in an 

educational environment so that the attendance process can be carried out effectively and efficiently. 
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I. PENDAHULUAN 

Penerapan teknologi dalam bidang pendidikan telah mengalami perkembangan yang pesat dalam 

beberapa dekade terakhir. Salah satu aspek yang penting dalam manajemen sekolah adalah sistem absensi 

siswa. Absensi tradisional yang mengandalkan pencatatan manual sering kali tidak efisien dan rentan terhadap 

kesalahan serta kecurangan. Dengan demikian, diperlukan suatu sistem absensi yang mampu memberikan 

akurasi tinggi, efisiensi, dan transparansi. Permasalahan absensi siswa ini menjadi permasalahan umum yang 

seringkali terjadi di sekolah-sekolah. SMA Cimanggung Sumedang merupakan salah satu sekolah di daerah 

kabupaten Sumedang yang juga memiliki permasalahan dalam pengelolaan kehadiran siswa khususnya 

kehadiran siswa di laboratorium komputer SMA Cimanggung Sumedang. Sistem absensi yang dilakukan 

secara konvensional seperti memberikan lembar absensi kepada para siswa seringkali sehingga terdapat siswa-

siswa yang terdata mengisi absensi namun sebenarnya tidak hadir. Selain itu, proses absensi denga cara 

memanggil siswa satu per satu tentunya akan memakan waktu yang lama. 
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Terdapat beberapa penelitian terkait perancangan sistem absensi untuk mengatasi permasalahan serupa 

seperti yang dilakukan pada penelitian [1]–[8]. Namun, Teknologi pengenalan wajah (face recognition) 

menawarkan solusi yang potensial dalam meningkatkan efisiensi sistem absensi. Teknologi ini memungkinkan 

pencatatan kehadiran secara otomatis dan real-time dengan memanfaatkan karakteristik unik pada wajah setiap 

individu yang sulit untuk dipalsukan. Penggunaan teknologi ini diharapkan dapat mengatasi berbagai masalah 

yang ada dalam sistem absensi tradisional, seperti manipulasi data kehadiran dan kehilangan catatan absensi. 

Pengenalan wajah (face recognition) adalah teknologi yang memanfaatkan algoritma pembelajaran mesin 

untuk mengidentifikasi atau memverifikasi identitas seseorang berdasarkan fitur-fitur wajahnya. Berbagai 

teknik dan algoritma telah dikembangkan dalam teknologi ini [9]–[11]. Teknologi face recognition 

memungkinkan identifikasi siswa secara otomatis melalui fitur wajah yang unik, sehingga dapat mengurangi 

risiko kesalahan dan kecurangan. Teknologi ini bekerja melalui beberapa tahap, mulai dari deteksi wajah dalam 

gambar atau video, ekstraksi fitur wajah, hingga proses identifikasi atau verifikasi. Deteksi wajah melibatkan 

pengenalan lokasi wajah dalam gambar, sementara ekstraksi fitur melibatkan analisis detail seperti jarak antara 

mata, bentuk hidung, dan struktur wajah lainnya. Proses identifikasi kemudian membandingkan fitur-fitur ini 

dengan data wajah yang telah tersimpan dalam basis data untuk menentukan kesesuaian atau identitas individu. 

Pengenalan wajah telah banyak diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk keamanan, kontrol akses, dan 

manajemen kehadiran, karena keandalannya dalam memberikan hasil yang akurat dan cepat. Pada penelitian 

[12] dirancang sebuah sistem kehadiran menggunakan teknologi pengenalan wajah secara real-time dengan 

menggunakan metode Single Shot MultiBox Detector (SSD). Sementara itu, pada penelitian [13] merancang 

sistem absensi kehadiran menggunakan face.api.js yang dapat mengenali hingga tiga wajah dalam satu 

tangkapan kamera. Selain itu, metode-metode lainnya juga banyak digunakan dalam pengenalan wajah pada 

sistem absensi kehadiran [14]. Dalam penelitian ini, teknologi pengenalan wajah diterapkan menggunakan API 

face-api.js, sebuah library JavaScript yang memungkinkan implementasi pengenalan wajah berbasis web. 

Face-api.js dipilih karena kemampuannya yang canggih dalam mendeteksi dan mengenali wajah secara akurat, 

serta kemudahan integrasinya dengan aplikasi berbasis web. Library ini dibangun di atas TensorFlow.js dan 

menyediakan model pembelajaran mesin yang telah dilatih untuk berbagai fungsi pengenalan wajah, termasuk 

deteksi, ekstraksi fitur, dan identifikasi wajah. Dalam sistem absensi yang dikembangkan, face-api.js 

digunakan untuk mengambil gambar wajah siswa, mendeteksi dan mengekstraksi fitur wajah, kemudian 

membandingkannya dengan data yang ada di basis data untuk memverifikasi identitas siswa. Implementasi ini 

memungkinkan proses absensi yang cepat, efisien, dan minim kesalahan, serta memberikan notifikasi real-

time kepada orang tua melalui integrasi dengan SMS gateway Twilio. 

Selain itu, integrasi teknologi ini dengan SMS gateway dapat meningkatkan komunikasi antara sekolah 

dan orang tua. SMS gateway adalah sebuah sistem yang memungkinkan pengiriman dan penerimaan pesan 

teks (SMS) secara otomatis dari dan ke aplikasi perangkat lunak. Teknologi ini memungkinkan integrasi antara 

aplikasi komputer dengan jaringan seluler, sehingga aplikasi dapat mengirimkan pesan SMS ke berbagai nomor 

telepon secara massal atau individual. SMS gateway umumnya digunakan dalam berbagai bidang, termasuk 

perbankan, kesehatan, pemasaran, dan pendidikan, untuk memberikan notifikasi, pengingat, dan informasi 

penting secara real-time kepada pengguna. Secara teknis, SMS gateway berfungsi sebagai perantara antara 

aplikasi perangkat lunak dan operator seluler. Sistem ini menerima pesan dari aplikasi melalui protokol tertentu 

(misalnya, HTTP, SMTP, atau SMPP) dan kemudian meneruskan pesan tersebut ke jaringan operator seluler 

untuk dikirimkan ke penerima. Demikian pula, pesan yang diterima dari jaringan seluler dapat diteruskan 

kembali ke aplikasi melalui gateway. Keandalan dan kecepatan pengiriman pesan melalui SMS gateway sangat 

bergantung pada kualitas layanan dari penyedia gateway dan operator seluler. Pada penelitian [15]–[17] 

penggunaan SMS gateway memastikan pemberitahuan absensi diterima secara real-time. Oleh karena itu, 

penggunaan teknologi pengenalan wajah dan SMS gateway dalam sistem absensi dapat meningkatkan efisiensi 

manajemen kehadiran siswa secara signifikan. Integrasi dengan SMS gateway memungkinkan pengiriman 

notifikasi absensi kepada orang tua siswa secara otomatis dan real-time, sehingga meningkatkan transparansi 

dan komunikasi antara sekolah dan orang tua. Notifikasi yang dikirimkan melalui SMS memastikan bahwa 

orang tua dapat menerima informasi kehadiran anaknya dengan cepat, tanpa harus mengakses platform lain. 

Twilio adalah salah satu penyedia layanan SMS gateway yang populer dan banyak digunakan di 

berbagai aplikasi dan industri. Twilio menyediakan API yang memungkinkan pengembang untuk 

mengintegrasikan layanan SMS ke dalam aplikasi mereka dengan mudah. API Twilio mendukung berbagai 

bahasa pemrograman dan framework, sehingga fleksibel untuk digunakan dalam berbagai platform dan 

lingkungan pengembangan. Aplikasi Twilio telah telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian sebagai 

media komunikasi [18]–[21]. Pada penelitian ini, Twilio dipilih sebagai SMS gateway karena beberapa alasan. 

Pertama, Twilio menawarkan dokumentasi yang komprehensif dan dukungan teknis yang baik, memudahkan 
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pengembang dalam proses integrasi. Kedua, Twilio memiliki infrastruktur yang andal dengan cakupan global, 

memastikan bahwa pesan dapat dikirim dan diterima dengan cepat dan konsisten. Ketiga, fitur keamanan 

Twilio, seperti enkripsi dan otentikasi, memberikan perlindungan tambahan terhadap data yang dikirimkan 

melalui SMS. Integrasi Twilio dalam sistem absensi siswa dilakukan dengan menggunakan API Twilio untuk 

mengirim pesan notifikasi. Setiap kali siswa melakukan absensi, sistem akan secara otomatis mengirimkan 

pesan SMS ke nomor telepon orang tua yang terdaftar, memberikan informasi mengenai kehadiran siswa pada 

hari tersebut. Proses ini memastikan bahwa orang tua dapat menerima pemberitahuan secara real-time, 

meningkatkan transparansi dan keterlibatan dalam memantau kehadiran siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan aplikasi sistem absensi yang 

efisien dan efektif di laboratorium komputer SMA Cimanggung Sumedang. Fokus utama dari penelitian ini 

adalah untuk menguji keefektifan dan efisiensi teknologi dalam lingkungan SMA Cimanggung Sumedang, 

serta evaluasi terhadap manfaat dari penggunaan SMS gateway sebagai media komunikasi antara sekolah 

dengan orang tua siswa. Pemanfaatan teknologi face recognition dan SMS gateway ini diharapkan dapat 

meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam manajemen kehadiran siswa. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Tahapan pengembangan sistem aplikasi absensi ini menggunakan metode waterfall, yang meliputi 

analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan[22]. Tahapan pengembangan 

disajikan pada Gambar 1. Metode waterfall dipilih karena pendekatannya yang terstruktur dan linier, 

memungkinkan setiap tahap diselesaikan secara menyeluruh sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya [23]. 

Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan pengumpulan informasi dari pihak SMA Cimanggung Sumedang 

untuk mengidentifikasi persyaratan sistem yang diinginkan, lebih khususnya kebutuhan perangkat sistem 

absensi untuk diterapkan di laboratorium Komputer SMA Cimanggung Sumedang. Tahap desain sistem 

mencakup perancangan arsitektur sistem absensi (Gambar 2), perancangan antarmuka pengguna, penyusunan 

diagram use case sistem absensi (Gambar 3) untuk memodelkan skenario penggunaan sistem tersebut, 

perancangan diagram aktivitas (Gambar 4 dan Gambar 5), diagram kelas (Gambar 6 dan Gambar 7) dan 

struktur menu (Gambar 8). Implementasi melibatkan pengembangan modul pengenalan wajah dan integrasi 

dengan SMS gateway. Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem absensi berfungsi sesuai dengan 

spesifikasi dan dapat mengenali siswa dengan akurasi tinggi dalam berbagai kondisi. Selain itu, pemeliharaan 

sistem juga direncanakan untuk memastikan sistem tetap berfungsi optimal dan dapat ditingkatkan seiring 

dengan perkembangan teknologi. Berikut adalah rincian setiap tahap dalam penerapan sistem absensi siswa 

berbasis face recognition dan SMS gateway di laboratorium komputer SMA Cimanggung Sumedang.  

 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian metode Waterfall 

 

Analisis Kebutuhan 

Tahap ini dimulai dengan pengumpulan dan analisis kebutuhan dari para pemangku kepentingan, 

termasuk guru, siswa, dan staf administrasi di SMA Cimanggung Sumedang. Metode yang digunakan meliputi 
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wawancara, kuesioner, dan observasi langsung. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi persyaratan 

fungsional dan non-fungsional sistem absensi yang diinginkan. Secara rinci kebutuhan fungsional yang 

diidentifikasi antara lain kemampuan sistem menyediakan fasilitas untuk login agar guru bisa memasuki 

sistem; kemampuan sistem untuk menampilkan halaman informasi tahun ajaran, total siswa, dan total kelas 

yang sudah ada; kemampuan sistem untuk memasukkan foto siswa pada proses registrasi; kemampuan sistem 

untuk melakukan absensi siswa menggunakan pengenalan wajah; kemampuan sistem untuk memasukkan data 

siswa dan nomor telepon seluler orang tua; kemampuan sistem untuk menambahkan tahun ajaran agar sesuai 

dengan kegiatan belajar mengajar sekolah; kemampuan sistem untuk merekap kehadiran pertahun ajaran; dan 

kemampuan sistem untuk mengirim SMS kepada orang tua siswa. Adapun kebutuhan non fungsional yang 

diidentifikasi antara lain sistem yang dibangun berbasis web yang dioperasikan pada Komputer laboratorium 

komputer; sistem yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman React JS; sistem yang dibangun 

menggunakan perangkat keras yang memenuhi standar minimum sebagai berikut: komputer dengan CPU Intel 

Atom processor, memiliki RAM minimum 4 GB dan storage sistem minimal 32 GB serta kamera webcam 

dengan minimal resolusi 8 MP. 

 

Desain Sistem 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan perancangan arsitektur sistem yang mencakup 

komponen utama seperti modul pengenalan wajah, basis data absensi, dan gateway SMS. Modul pengenalan 

wajah dirancang untuk mengidentifikasi wajah siswa menggunakan algoritma pembelajaran mesin, sementara 

basis data dirancang untuk menyimpan data absensi secara terstruktur. Use case diagram membantu 

mengidentifikasi berbagai skenario penggunaan sistem, seperti proses pendaftaran wajah siswa, pencatatan 

kehadiran, dan pengiriman notifikasi SMS. Selain itu, desain antarmuka pengguna (UI) juga dibuat untuk 

memastikan kemudahan akses dan interaksi pengguna dengan sistem. 

Arsitektur sistem yang dirancang disajikan pada Gambar 2. Pada arsitektur tersebut digambarkan bahwa 

pengguna mengunggah foto siswa. Kemudian teknologi face.api.js mendeteksi wajah siswa dan menyimpan 

descriptor. Selanjutnya, siswa melakukan absensi menggunakan webcam dan sistem akan mendeteksi wajah 

yang tertangkap di webcam. Langkah selanjutnya, sistem akan membandingkan hasil descriptor yang disimpan 

dalam firebase dengan tangkapan wajah. Jika hasilnya sama maka sistem akan memperbaharui status kehadiran 

menjadi hadir. Apabila terdapat siswa yang tidak hadir maka pengguna dapat mengirimkan sms kepada orang 

tua menggunakan melalui sistem dengan menggunakan teknologi SMS gateway Twilio. 

 

 
Gambar 2. Analisis arsitektur sistem 

 

Use case diagram, activity diagram, class diagram, dan struktur menu 

Use case diagram sistem yang dirancang ditampilkan pada Gambar 3. Pada sistem ini terdapat dua aktor 

yaitu guru dan orang tua. Guru dalam hal ini sebagai pengguna dapat melakukan login untuk memasuki sistem. 
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Dalam sistem, Guru dapat menampilkan halaman informasi, mencatat kehadiran, memasukkan data siswa, 

memasukkan tahun ajaran dan merekap kehadiran siswa. Sementara itu, pada aktor orang tua hanya menerima 

informasi yang dikirim oleh sistem melalui SMS gateway. Identifikasi masing-masing use case disajikan pada 

Tabel 1.  

 

 
Gambar 3. Use case diagram sistem absensi siswa 

 

 

TABEL 1  

IDENTIFIKASI USE CASE 
No. Use Case Deskripsi 

1. Melakukan Login Merupakan proses yang dilakukan oleh guru untuk masuk ke dalam 

sistem 

2. Menampilkan Halaman Informasi  Merupakan proses untuk menampilkan informasi tahun ajaran, siswa dan 

kelas 

3. Mencatat Kehadiran  Merupakan proses yang dilakukan oleh guru untuk mengabsen siswa 

menggunakan face recognition  

4. Memasukkan Data Siswa Merupakan proses yang dilakukan oleh guru untuk memasukkan data 

siswa dan memasukkan nomor handphone orang tua ke dalam sistem 

5. Memasukkan Tahun Ajaran  Merupakan proses yang dilakukan oleh guru untuk menambahkan tahun 

ajaran baru ke dalam sistem 

6. Merekap Kehadiran Siswa Merupakan proses yang dilakukan oleh guru untuk merekap kehadiran 

siswa  

7 Mengirim SMS Merupakan proses yang dilakukan oleh guru untuk mengirim SMS 

kepada orang tua  

8 Masukkan Foto Siswa Merupakan proses yang dilakukan oleh guru untuk memasukkan foto 

siswa ke dalam sistem 

  

Pada Gambar 4 disajikan beberapa diagram aktivitas yang dilakukan dalam sistem yang dirancang. 

Diagram aktivitas tersebut adalah diagram aktivitas mencatat kehadiran siswa (Gambar 4a), diagram aktivitas 

merekap kehadiran siswa (Gambar 4b) dan diagram aktivitas mengirim pesan ketidakhadiran siswa (Gambar 

5).  
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a b 
 Gambar 4. Activity diagram, a) mencatat kehadiran siswa, b) merekap kehadiran siswa  

 
 

  
Gambar 5. Activity diagram mengirim pesan ketidakhadiran siswa 
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Adapun class diagram sistem yang dirancang ditunjukkan pada Gambar 6. Terdapat delapan kelas 

pada diagram tersebut, yaitu User, Login, Home, Student, Attendance Room, Recap Attendances dan School 

Year. Detail informasi pada masing-masing kelas disajikan pada Gambar 7. Adapun struktur menu pada sistem 

yang dirancang ditampilkan pada Gambar 8.   

 

 

 
Gambar 6. Class diagram 

 
 

 
Gambar 7. Detail informasi tiap kelas 
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Gambar 8. Struktur Menu 

 

Implementasi 

Tahap ini melibatkan pengkodean dan pengembangan perangkat lunak berdasarkan desain yang telah 

dibuat. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Python untuk pengembangan modul pengenalan wajah, 

serta PHP dan MySQL untuk pengelolaan basis data dan integrasi dengan SMS gateway. Implementasi 

dilakukan dengan mengikuti standar pengkodean yang baik dan praktik pengembangan perangkat lunak yang 

aman. Setiap komponen sistem diintegrasikan dan diuji pada setiap unit untuk memastikan fungsionalitas 

masing-masing modul berjalan dengan baik sebelum diintegrasikan secara keseluruhan. 

 

Pengujian 
Pengujian dilakukan dalam beberapa tahap, mulai dari pengujian unit, pengujian integrasi, hingga 

pengujian sistem secara keseluruhan. Metode pengujian yang digunakan meliputi black-box testing untuk 

menguji fungsionalitas sistem dari perspektif pengguna dan white-box testing untuk menguji logika internal 

kode. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat mengenali wajah siswa dengan akurat, 

mengelola data absensi dengan benar, dan mengirim notifikasi SMS tanpa kesalahan. Selain itu, dilakukan juga 

pengujian performa untuk memastikan sistem dapat menangani sejumlah besar data absensi secara efisien. 

 

Pemeliharaan 
Tahap pemeliharaan melibatkan monitoring dan pemeliharaan sistem secara berkelanjutan setelah 

implementasi. Pemeliharaan dilakukan untuk memperbaiki bug, melakukan pembaruan sistem, dan 

memastikan sistem tetap berjalan dengan optimal. Feedback dari pengguna di laboratorium komputer SMA 

Cimanggung Sumedang juga dikumpulkan untuk evaluasi dan peningkatan sistem. Prosedur pemeliharaan 

mencakup backup data rutin, pemantauan kinerja sistem, dan pelatihan pengguna untuk memastikan mereka 

dapat menggunakan sistem dengan efektif. 

Dengan mengikuti tahapan metode waterfall secara sistematis, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan sistem absensi siswa berbasis face recognition dan SMS gateway yang andal, efisien, dan mudah 

digunakan di lingkungan pendidikan SMA Cimanggung Sumedang. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini disajikan hasil pengujian yang telah dilakukan. Pengujian dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan fungsionalitas dari sistem yang dibangun, sehingga nantinya dapat disimpulkan apakah sistem perlu 

dilakukan perbaikan atau sudah layak untuk digunakan. Adapun pengujian sistem yang dilakukan pada sistem 

yang dibangun adalah pengujian alpha (black box) dan pengujian beta.  
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Pengujian alpha 

Pengujian alpha digunakan untuk memvalidasi setiap fungsionalitas yang terdapat pada sistem dapat 

berjalan dengan tepat. Hasil pengujian alpha disajikan pada Tabel 2. Secara umum, seluruh pengujian pada 

setiap fungsi telah berhasil dilakukan dan setiap fungsi dapat bekerja dengan baik.  

 

TABEL 2  

PENGUJIAN FUNGSIONALITAS 
No. Fungsionalitas yang diuji Detail Pengujian Hasil Pengujian 

1 Melakukan Login  Pengguna memasukkan username dan 

password  pada tampilan halaman form 

login 

Berhasil 

2 Mencatat Kehadiran  Pengguna melakukan absensi siswa 

menggunakan teknologi pengenalan wajah 

dan melakukan absensi beberapa orang 

dalam satu kali tangkapan webcam  

Berhasil 

3 Memasukkan Data Siswa  Pengguna memasukkan data siswa  Berhasil 

4 Memasukkan Tahun Ajaran  Pengguna memasukkan tahun ajaran  Berhasil 

5 Merekap Kehadiran Siswa Sistem menampilkan hasil rekap absensi Berhasil 

6 Masukan Foto Siswa  Pengguna memasukkan foto untuk 

diidentifikasi bahwa wajah siswa terdeteksi  

Berhasil 

7 Mengirim SMS  Sistem mengirim SMS ke nomor orang tua 

siswa yang dituju 

Berhasil 

 

Tampilan awal sistem dan dashboard disajikan pada Gambar 9 dan Gambar 10. Pada tampilan awal 

pengguna harus melakukan login terlebih dahulu dengan nama dan password yang sudah didaftarkan. Jika 

berhasil melakukan login maka pengguna dapat memasuki menu pada dashboard seperti diperlihatkan pada 

Gambar 10.  

 

 
Gambar 9. Tampilan awal 

 

 
Gambar 10. Tampilan dashboard aplikasi pencatatan absensi 
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Pada menu dashboard, pengguna dapat membaca panduan dalam menggunakan sistem perekaman 

absensi siswa. Pada Gambar 11 dan Gambar 12 diperlihatkan contoh tampilan perekaman absensi siswa. Pada 

Gambar 9 terlihat tombol Buka Webcam yang berfungsi untuk memulai pengenalan wajah siswa. Selanjutnya, 

pada Gambar 10 menampilkan layar hasil tangkapan kamera ketika tombol Buka Webcam ditekan dan tombol 

berubah menjadi Tutup Webcam untuk mengakhiri pengenalan wajah siswa. Sementara itu, Gambar 12 

menampilkan contoh hasil perekapan absensi siswa pada beberapa pekan. 

 

 
Gambar 11. Tampilan menu pencatatan absensi sebelum kamera aktif 

 

 
Gambar 12. Tampilan menu pencatatan absensi ketika kamera aktif 

 

 
Gambar 13. Tampilan rekap absensi siswa 

 
Pengujian jarak absensi pada satu siswa dalam tangkapan kamera 

Contoh pengenalan wajah siswa dalam satu tangkapan kamera ditampilkan pada Gambar 14. Pada 

gambar tersebut, pengujian dilakukan dengan menangkap satu wajah siswa dengan jarak yang berbeda-beda 

mulai dari jarak satu meter hingga 3,5 meter. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3.  

 

TABEL 3  

PENGUJIAN PENGENALAN WAJAH SATU SISWA PADA BEBERAPA JARAK 
No. Jarak (meter) Hasil Keterangan 

1 1 Terekap Berhasil dicatat dalam absensi 

2 2 Terekap Berhasil dicatat dalam absensi 

3 3 Terekap Berhasil dicatat dalam absensi 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1545881171&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1303685076&1&&
https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jamika
https://doi.org/10.34010/jamika.v15i1.13601
https://doi.org/10.34010/jamika.v15i1.13601


 
Jurnal Manajemen Informatika (JAMIKA) 

Volume 15 Nomor 1 Edisi April 2025 
E ISSN: 2655-6960 | P ISSN: 2088-4125 

OJS: https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jamika 
 

 
doi : 10.34010/jamika.v15i1.13601  
 
 

42 

No. Jarak (meter) Hasil Keterangan 

4 3,5 Tidak terekap Wajah tidak dikenali sehingga 

tidak dicatat dalam absensi 

 

 
Gambar 14. Contoh perekaman absensi satu siswa pada jarak yang berbeda-beda 

 

Pengujian absensi lebih dari satu siswa dalam satu tangkapan kamera 

Contoh pengenalan wajah siswa dalam satu tangkapan kamera ditampilkan pada Gambar 15. Pada 

gambar tersebut, pengujian dilakukan dengan menangkap dari satu wajah siswa hingga sembilan wajah siswa 

dalam satu kali tangkapan kamera. Pada pengujian dengan satu hingga tujuh wajah siswa, semua wajah siswa 

dapat dikenali dengan tepat. Namun, pada percobaan dengan delapan siswa (Gambar 15h) dan sembilan siswa 

(Gambar 15i), sistem tidak berhasil mengenali dua wajah siswa sehingga hanya tujuh siswa yang dapat dikenali 

dengan tepat. Beberapa siswa tidak dapat dikenali oleh sistem mengakibatkan siswa tersebut absensinya tidak 

tercatat.  

 

 
Gambar 15. Contoh perekaman absensi melalui pengenalan wajah oleh sistem 
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Data hasil pengujian deteksi wajah oleh sistem dapat dilihat pada Tabel 4. Pada tabel tersebut, percobaan 

pengenalan wajah lebih dari satu berhasil mengenali semua siswa pada percobaan ke satu hingg ke tujuh. 

Namun, pada percobaan dengan ke delapan dan ke sembilan hanya dapat mengenali tujuh wajah siswa. 

 

TABEL 4  

PENGUJIAN JUMLAH DETEKSI SISWA 
No. Jumlah siswa Jumlah siswa 

terdeteksi sistem 

Keterangan 

1 1 1 Berhasil 

2 2 2 Berhasil 

3 3 3 Berhasil 

4 4 4 Berhasil 

5 5 5 Berhasil 

6 6 6 Berhasil 

7 7 7 Berhasil 

8 8 7 Dua siswa tidak dikenali  

9 9 7 Dua siswa tidak dikenali 

 

Implementasi hasil pengiriman menggunakan SMS gateway  

Gambar 14 menampilkan contoh pesan singkat yang dikirimkan ke nomor telepon selular orang tua 

siswa yang tidak tercatat hadir. Pesan singkat dikirimkan melalui aplikasi SMS gateway Twilio. Pesan singkat 

tersebut berisi pemberitahuan bahwa siswa dengan nama siswa tidak mengikuti kelas praktikum (Alpa) pada 

tanggal pelaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium komputer. Melalui pesan singkat ini, orang tua siswa 

dapat mengetahui bahwa siswa tersebut tidak mengikuti kegiatan praktikum di laboratorium komputer. 

 

 
Gambar 14. Implementasi Hasil Pengiriman SMS 

 

Pengujian beta 

Pengujian beta dilakukan dengan memberikan kuisioner kepada guru-guru di SMA Cimanggung 

Sumedang yang telah mencoba menggunakan aplikasi sistem yang telah dirancang. Kuisioner ini berhasil diisi 

oleh tujuh orang guru/ responden sebagai pengguna. Kuesioner yang diberikan kepada pengguna terdiri atas 

tujuh buah pertanyaan tentang aplikasi. Masing-masing pertanyaan memiliki lima pilihan jawaban, yaitu sangat 

setuju, setuju, cukup setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berikut pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

kepada responden adalah 1) Apakah aplikasi ini memiliki tampilan yang menarik? 2) Apakah aplikasi sistem 

absensi menggunakan face recognition ini memudahkan untuk melakukan presensi? 3) Apakah penggunaan 

SMS gateway untuk menyampaikan informasi ketidakhadiran siswa kepada orang tua/wali ini efektif? 4) 

Apakah sistem absensi ini dapat membantu efisiensi kegiatan di laboratorium komputer sekolah? 5) Apakah 

aplikasi sistem absensi ini memudahkan untuk merekap absensi? 6) Apakah fitur aplikasi sistem absensi 

menggunakan face recognition ini mudah untuk digunakan? 7) Apakah fitur rekap absensi menjadi file 

berformat excel memudahkan untuk merekap absen? Adapun bobot penilaian dari hasil responsi ditunjukkan 

pada Tabel 5. Sementara itu, nilai persentase dari masing-masing jawaban kuesioner tersebut dihitung dengan 

menggunakan persamaan (1). P merupakan nilai persentase yang dicari, Total skor merupakan jumlah total 

nilai bobot keseluruhan dan n merupakan nilai bobot tertinggi dikalikan dengan jumlah responden. Hasil dari 

pengujian berupa kuesioner yang telah diisi oleh 7 responden sebagai contoh pengambilan sampel dapat dilihat 

pada Tabel 5. 
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TABEL 5  

NILAI JAWABAN KUISIONER 
Jawaban Singkatan Nilai Bobot 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Cukup Setuju CS 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

  

 P = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑛
𝑥 100% (1) 

 

TABEL 6  

HASIL PENGUJIAN BETA 
No Pernyataan SS S CS TS STS P 

1 Apakah aplikasi ini memiliki tampilan yang menarik? 2 5 0 0 0 86% 

2 Apakah aplikasi sistem absensi menggunakan face recognition ini 

memudahkan untuk melakukan absensi? 

5 2 0 0 0 94% 

3 Apakah penggunaan SMS Gateway untuk menyampaikan informasi 

ketidakhadiran siswa kepada orang tua/wali ini efektif? 

1 2 4 0 0 71% 

4 Apakah sistem absensi ini dapat membantu efisiensi kegiatan di lab 

komputer sekolah? 

4 3 0 0 0 91% 

5 Apakah aplikasi sistem absensi ini memudahkan untuk merekap absensi? 4 3 0 0 0 91% 

6 Apakah fitur aplikasi sistem absensi menggunakan face recognition ini 

mudah untuk digunakan? 

4 3 0 0 0 91% 

7 Apakah fitur rekap absensi menjadi file berformat excel memudahkan 

untuk merekap absen? 

4 3 0 0 0 91% 

 

Hasil pengujian beta yang telah dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada tujuh guru 

menunjukkan bahwa aplikasi sudah dirancang ini dapat memenuhi permasalahan mekanisme absensi kehadiran 

siswa di laboratorium komputer SMA Cimanggung Sumedang (data disajikan pada Tabel 6). Hal ini terbukti 

pada jawaban pertanyaan yang diberikan oleh responden. Namun, sebagian besar responden memberikan 

jawaban cukup setuju (CS) pada poin pertanyaan nomor tiga. Hal ini mengindikasikan masih terdapat 

kekurangan atau kelemahan pada sistem aplikasi yang telah dirancang pada bagian penggunaan SMS gateway 

dalam menyampaikan informasi ketidakhadiran siswa kepada orang tua siswa. Pengiriman SMS masih kurang 

efektif dalam pelaksanaannya karena beberapa nomor telepon selular orang tua yang diberikan oleh siswa tidak 

aktif atau bukan nomor orang tua tersebut. 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem absensi siswa berbasis face recognition yang 

diterapkan dengan menggunakan API face-api.js dan SMS gateway Twilio dapat berfungsi dengan baik dalam 

mengenali dan mencatat kehadiran siswa. Pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil mengenali semua 

siswa pada percobaan dengan jumlah siswa antara satu hingga tujuh orang dalam satu tangkapan layar. Namun, 

pada percobaan dengan jumlah siswa delapan dan sembilan siswa, sistem hanya dapat mengenali tujuh siswa. 

Hal ini dimungkinkan karena keterbatasan kemampuan kamera yang digunakan dalam perancangan dan juga 

sistem pencahayaan dalam kelas. Pesan singkat (SMS) telah berhasil dikirimkan melalui aplikasi SMS gateway 

Twilio ke nomor telepon seluler orang tua yang siswanya tidak tercatat hadir pada kegiatan di laboratorium 

komputer. Kemampuan mengenali lebih dari satu siswa dalam satu tangkapan kamera memberikan solusi yang 

efisien untuk manajemen absensi ditambah dengan kemudahan integrasi notifikasi melalui SMS. Meskipun 

demikian, keterbatasan pada sistem yang telah dirancang perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan 

akurasi pengenalan wajah pada situasi dengan banyak siswa maupun efektivitas pengiriman notifikasi kepada 

orang tua siswa.  
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